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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of financial knowledge, financial experience
and income on family financial behavior. the sample in this study were 150 respondents
of family financial decision makers in the city of Surabaya. The method of sampling
used in this study uses purposive sampling sampling. the analysis technique in this
study uses the Structural Equation Model (SEM). The results of this study indicate that
financial knowledge has no direct effect, financial experience and income have a
significant positive effect on family financial behavior and financial knowledge has a
significant negative effect by mediating external locus of control on family financial
behavior.

Keyword : family financial behavior, financial knowledge, fiannacial experience,
income, locus of control

PENDAHULUAN keuangan baik individu = maupun
keluarga dapat dikelola dengan baik.

Perilaku keuangan mulai dikenal Perilaku keuangan masyarakat

dan berkembang  didunia  bisnis dan
akademis pada tahun 1990.
Berkembangnya perilaku - keuangan
dipelopori oleh adanya perilaku
seseorang dalam proses pengambilan
keputusan keuangan terhadap dirinya
(Ida dan Dwinta, 2010). Perilaku
keuangan haruslah mengarah pada
perilaku keuangan yang
bertanggungjawab sehingga seluruh

Indonesia yang cenderung konsumtif
dapat menimbulkan berbagai perilaku
keuangan yang tidak bertanggungjawab
seperti kurangnya menabung, investasi,
merencanakan dana darurat dan
menganggarkan dana di masa depan
(Herdjiono dan Damanik, 2016).

Untuk mencapai keluarga sehat
dalam keuangan dibutuhkan perilaku
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keuangan keluarga yang baik. Menurut
Kholilah dan Iramani (2013) Perilaku
keuangan merupakan kemampuan

seseorang dalam mengatur
(merencanakan, menganggarkan,
pemeriksaan, pengelolaan,
pengendalian, pencairan dan

penyimpanan) dana keuangan sehari-
hari. Menurut OJK meskipun banyak
yang mengetahui pentingnya perilaku
keuangan keluarga namun masih
banyak  keluarga = yang  tidak
menerapkan perilaku keuangan dengan
baik dalam pengelolaan sehari-harinya.

Pengetahuan tentang pengelolaan
keuangan merupakan hal yang paling
dasar yang harus diketahui “oleh
individu dalam membuat keputusan
keuangan.  Pengetahuan  keuangan
adalah  kemampuan untuk memahami,
menganalisis dan mengelolah keuangan
untuk  membuat - suatu keputusan
keuangan yang tepat agar terhindar dari
masalah keuangan (Halim dan Astuti,
2015).

Variabel lain yang
mempengaruhi adalah  Pengalaman
keuangan adalah kejadian tentang hal
yang berhubungan dengan keuangan
yang pernah = dialami = (dijalani,
dirasakan, ditanggung dan sebagainya)
baik yang sudah lama atau baru saja
terjadi (‘Yulianti dan Silvy, 2013). Dari
pengalaman keuangan dapat digunakan
untuk  modal dalam  mengelola
keuangan. Menurut Lusardi dan Tufano
(2008), pengalaman keuangan sebagai
pembelajaran bagi individu dalam
mengelola keuangan maupun
pengambilan keputusan keuangan di
masa depan. Pengalaman keuangan

yang  dimaksud  yaitu  tentang
menabung, pinjaman, asuransi dan
investasi (seperti membeli saham,
reksadana, properti secara online,
memiliki dan memanfaatkan produk
investasi dan lain-lain).

Variabel selanjutnya yaitu tingkat
pendapatan. tingkat  pendapatan
menurut Ida dan Dwinta (2010) adalah
total pendapatan kotor seorang individu
tahunan yang Dberasal dari upah,
perusahaan  bisnis -~ dan  berbagai
investasi.

Variabel selanjutnya yaitu locus
of control eksternal. Hasil penelitian
yang tidak konsisten pada variabel
pengetahuan keuangan diduga karena
akibat dari faktor lain. Perry dan Morris
(2005) menemukan locus of-control
external = dapat ‘memediasi antara
pengetahuan keuangan dan pengelolaan
keuangan, hal ini berarti seseorang
tidak sepenuhnya dapat memanfaatkan
pengetahuan keuangan mereka kecuali
individu  tersebut yakin  bahwa
dirinyalah yang mengendalikan nasib
keuangannya sendiri. Menurut Ida &
Dwinta (2010) Locus of Control adalah
persepsi seseorang tentang
keberhasilan dan kegagalan dalam
melakukan kegiatan sehari-hari. Locus
of Control eksternal ditentukan oleh
pandangan orang lain dan lingkungan
sekitar.



KERANGKA PEMIKIRAN DAN
HIPOTESIS

Perilaku Keuangan Keluarga

Menurut Kholilah dan Iramani
(2013) Perilaku keuangan merupakan
kemampuan seseorang dalam mengatur

(merencanakan, menganggarkan,
pemeriksaan, pengelolaan,
pengendalian, pencairan dan

penyimpanan) dana keuangan sehari-
hari. Dalam praktiknya aktivitas yang
dilakukan adalah konsumsi, tabungan
dan investasi. Berdasarkan pendapat
para ahli. bahwa personal financial
management behavior adalah _ilmu
yang menjelaskan mengenai perilaku
seseorang dalam mengatur keuangan
mereka dari sudut pandang psikologi
dan kebiasaan individu tersebut. llmu
ini  juga menjelaskan  mengenai
pengambilan keputusan yang rasional
terhadap keuangan mereka. Financial
management behavior seseorang dapat
dilihat dari empat hal (Dew dan Xiao,
2011) yaitu : Consumption, Cash-flow
management, Saving and investment,
dan Credit management.

Pengetahuan Keuangan dan
Pengaruhnya terhadap Perilaku
Keuagan Keluarga

Pengetahuan keuangan adalah
kemampuan untuk memahami,
menganalisis dan mengelolah keuangan
untuk  membuat suatu keputusan
keuangan yang tepat agar terhindar dari
masalah keuangan (Halim dan Astuti,
2015). Kesulitan keuangan juga dapat
muncul jika terjadi kesalahan dalam
pengelolaan keuangan  sehingga

pengetahuan diperlukan agar
pengambil keputusan dalam keluarga
dapat menyusun kebutuhan yang
diperioritaskan dan mendesak lalu
dapat membuat daftar untuk kebutuhan
yang lainnya.

Pengetahuan keuangan
berdampak positif dalam pengelolaan
keuangan individu, jika individu sudah
baik - dalam pengelolaan keuangan
maka saat menikah keuangan keluarga
juga tidak akan mengalami masalah
yang fatal. Seseorang yang memiliki
pengetahuan keuangan yang baik akan
dapat mengontrol pengeluaran
keuangan keluarga - berdasarkan
prioritas kebutuhan.

Hasil penelitian dari Perry dan
Morris (2005) menemukan - bahwa
individu yang mempunyai indeks skor
yang tinggi tentang pengetahuan
keuangan  cenderung mengelola
dananya dengan cara-cara yang
bertanggung jawab. Menurut Andrew
dan Linawati (2014) Seseorang dengan
pengetahuan keuangan ~akan lebih
memahami masalah keuangan - serta
lebih - baik dalam hal perilaku
keuangannya.

Pengalaman Keuangan dan
Pengaruhnya terhadap Perilaku
Keuagan Keluarga

Dengan adanya pengalaman
keuangan, individu dapat memberikan
keputusan yang baik dan
bertanggungjawab dalam pengambilan
keputusan  keuangan keluarganya.
Menurut Hilgret & Jeanne (2003)
Pengalaman didapatkan bukan hanya



dari pengalaman pribadi namun juga
dapat dari cerita pengalaman orang lain
yang lebih berpengalaman, sehingga
dapat mengelola keuangan dengan baik
dan bijaksana. Yulianti dan Silvy
(2013) Pengalaman keuangan adalah
kejadian tentang hal yang berhubungan
dengan keuangan yang pernah dialami
(dijalani, dirasakan, ditanggung dan
sebagainya) baik yang sudah lama atau
baru saja terjadi. Dari pengalaman
keuangan dapat digunakan untuk modal
dalam mengelola keuangan. Menurut
Sina (2012), pengalaman keuangan
adalah kemampuan untuk membuat
pertimbangan  atau - pengambilan
keputusan investasi untuk menentukan
perencanaan dan pengelolaan investasi
untuk mengetahui kegunaan
manajemen keuangan untuk saat ini dan
di masa mendatang.

Dengan  adanya pengalaman
keuangan individu dapat memberikan
keputusan yang baik dan bijaksana
dalam pengelolaan keuangan keluarga.
Pengalaman didapatkan bukan hanya
dari pengalaman pribadi namun juga
dapat dari pengalaman orang lain yang
lebih berpengalaman, sehingga dapat
mengelola keuangan dengan baik dan
bijaksana (Hilgret dan Jeanne, 2003).

Hasil penelitian dari Yulianti dan
Silvy (2013) yang menemukan bukti
bahwa pengalaman keuangan
mempunyai pengaruh terhadap perilaku
perencanaan investasi keuangan di
Surabaya. Dan  didukung oleh
penelitian Purwidianti dan Mudjiyanti
(2016) yang menyatakan hubungan
positif signifikan pengalaman

keuangan terhadap perilaku keuangan
keluarga di Purwokerto.

Tingkat Pendapatan dan
Pengaruhnya terhadap Perilaku
Keuagan Keluarga

tingkat pendapatan menurut lda
dan Dwinta (2010) adalah total
pendapatan kotor seorang individu
tahunan < yang berasal dari upah,
perusahaan bisnis dan  berbagai
investasi.

Pendapatan diukur berdasarkan
pendapatan  dari semua sumber.
Komponen . terbesar dari total
pendapatan adalah upah dan gaji.
Selain itu, ada banyak kategori lain
pendapatan, termasuk pendapatan
sewa, pembayaran subsidi pemerintah,
pendapatan bunga, dan pendapatan
dividen (lda dan Dwinta, 2010).
Menurut Ida dan Dwinta (2010) Besar
kemungkinan bahwa individu dengan
pendapatan  yang lebih  akan
menunjukkan  perilaku manajemen
keuangan lebih bertanggung jawab,
mengingatnya dana yang tersedia
mereka memberi mereka kesempatan
untuk bertindak secara bertanggung
jawab.

Hasil penelitian  Andrew dan
Linawati (2014) tingkat pendapatan
memiliki hubungan positif signifikan
terhadap perilaku keuangan yang
didukung oleh  hasil  penelitian
Herlinawati (2015) menyatakan hal
yang serupa.



Locus of Control Eksternal
memediasi Pengetahuan Keuangan
dan Pengaruhnya terhadap Perilaku
Keuagan Keluarga

Perry dan  Morris (2005)
menemukan locus of control external
dapat memediasi antara pengetahuan
keuangan dan pengelolaan keuangan,
hal ini  Dberarti seseorang = tidak
sepenuhnya dapat ~memanfaatkan
pengetahuan keuangan mereka kecuali
individu - tersebut = yakin _ bahwa
dirinyalah yang mengendalikan nasib
keuangannya sendiri. Menurut lda &
Dwinta (2010) Locus of Control adalah
persepsi seseorang tentang
keberhasilan dan kegagalan dalam
melakukan kegiatan sehari-hari. Locus
of Control terbagi dalam dua yaitu
Locus of Control internal dan eksternal.
Locus of Control eksternal ditentukan
oleh pandangan orang lain  dan
lingkungan sekitar. Nofsinger (2005)
mengatakan bahwa seseorang
mengontrol pengeluarannya dengan
melawan keinginan atau dorongan
untuk membelanjakan ‘uang secara
berlebihan atau dengan  kata - lain
membelanjakan  uang _berdasarkan
keinginan bukan kebutuhan, sehingga
kontrol diri berhubungan dengan
mengelola keuangan secara lebih baik.

Perry dan Morris  (2005)
menemukan locus of control external
dapat memediasi secara negatif antara
pengetahuan keuangan dan pengelolaan
keuangan, yang artinya jika seseorang
memiliki pengetahuan yang tinggi
maka locus of control eksternalnya
akan rendah maka individu tersebut
memiliki kepercayaan diri yang tinggi,

dengan memiliki pengetahuan yang
tinggi dan locus of control eksternal
yang rendah maka individu akan
mampu  mengelolah  kekuangannya
sendiri  dengan baik. . Dapat
disimpulkan  bahwa  pengetahuan
keuangan individu tidak akan berguna
bagi dirinya kecuali individu tersebut
menyadari nasib. keuangan sehari-hari
yang ditentukan oleh dirinya sendiri.

Hasil - penenelitian  Perry dan
Moris (2005) menjelaskan bahwa locus
of - control eksternal berpengaruh
negatif terhadap perilaku keuangan.
Hal ini juga didukung penelitian Grabel
et-al (2009). Dapat disimpulkan bahwa
semakin baik pengetahuan yang
dimiliki oleh individu, maka akan
menghindari kontrol diri yang berasal
dari luar karena dianggap menimbulkan
dampak yang buruk dalam perilaku
keuangan mereka.

Berdasarkan penjelasan teori-
teori di atas terbentuklah kerangka
pemikiran sebagai berikut :

Pengetabuan WL
Keuangan Perilaku
Locus of Convol " Keuangan
eksternal Keluarga
Pengalaman o
Keuangan
L)
Tingkat
Pendapatan

METODE PENELITIAN
Rancangan penelitian

Jenis data menurut sumber yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer. Berdasarkan tujuan
penelitian, penelitian ini termasuk



dalam penelitian dengan murni, yaitu
penelitian penelitian yang meliputi
pengembangan ilmu  pengetahuan.
Berdasarkan metode penelitiannya,
penelitian ini merupakan penelitian
kausal yang bertujuan untuk menguji
pengaruh antara dua variabel atau lebih.
Berdasarkan  dimensi - waktunya,
penelitian ini termasuk penelitian Cross
Sectional karena meneliti- perbedaan
perilaku masing-masing individu pada
satu  waktu tertentu. = Sedangkan
berdasarkan unit analisisnya, penelitian
ini merupakan Statistical studi karena
menggunakan uji statistik. (Kuncoro,
2013).

Identifikasi Variabel

Adapun masing-masing variabel
penelitian adalah Variabel Independen
adalah pengetahuan keuangan (X1),
pengalaman keuangan (X2) dan tingkat
pendapatan (X3). Variabel Mediasi
adalah locus of control (X4). Variabel
Dependen adalah 'perilaku keuangan
keluarga (Y1)

Definisi Operasional dan
Pengukuran Variabel

Variabel yang ada di dalam
penelitian ini yaitu variabel terikat dan
variabel bebas dengan penjelasan
berikut :

Perilaku Keuangan Keluarga

Pada penelitian ini pengukuran
mengenai perilaku keuangan dijelaskan
dengan indikator dari hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh Ida dan
Dwinta (2010).

Pengukuran variabel dengan
menggunakan skala Likert dengan
memberikan pertanyaan terkait 5
indikator mengenai tingkatan diri
individu tersebut dalam mengelola
keuangannya yaitu mengontrol
pengeluaran, membayar tagihan tepat
waktu, membuat perencanaan di masa
depan, menyimpan uang dan investasi.
Untuk ~mengukur indikator perilaku
keuangan keluarga dengan skor/range :
(1) tidak pernah/TP, (2) kadang-
kadang/KK, (3) sering/S, (4) sangat
sering/SsS, (5) selalu/SL.

Pengetahuan Keuangan

Dalam penelitian ini, variabel
diukur menggunakan skala rasio, yaitu
banyaknya jawaban yang terjawab
dengan tepat dibagi total pertanyaan.
Dengan total 15 pertanyaan yang akan
diajukan.

Indikator yang digunakan dalam
financial knowledge adalah
pengetahuan umum keuangan pribadi,
tabungan dan pinjaman, asuransi, dan
investasi. Berikut rumus perhitungan
skala rasio dengan presentase. Jawaban
yang benar akan dibagi @ jumlah
pertanyaan kemudian di kali 100
persen.

Jawaban yang benar
jumlah pertanyaan

X 100%

Pengetahuan  keuangan yang
dimiliki oleh responden memiliki tiga
kategori, yaitu :



Skor Kategori

< 60% Rendah
60% - 80% Sedang
> 80% Tinggi

Pengalaman Keuangan

Untuk mengukur variabel ini
digunakan skala ordinal yang bertujuan
untuk menghitung nilai atau skor
jawaban yang diisi. responden.
Indikator bersumber dari Lusardi dan
Tofano (2008) yang dapat digunakan
untuk mengukur pengalaman keuangan
adalah pengalaman terkait produk
perbankan,  pegadaian, - pinjaman,
investasi danasuransi. Dengan interval
Class berikut :

Pilihan Jawaban Skor
Tidak Pernah 1
1s/d.5 kali 2
6 s/d 10 kali 3
11 s/d 20 kali 4
> 20 Kkali 5

Tingkat Pendapatan

Variabel ini diukur dengan-skala
ordinal dengan item pernyataan yang
menunjukan pendapatan. Sehingga
indikator yang dapat digunakan adalah
yang diambil dari UMR Kota Surabaya.

Kategori Pendapatan per Bulan
1 Rp 4.000.000 - Rp 5.999.999
2 Rp 6.000.000 - Rp 7.999.999
3 Rp 8.000.000 - Rp 9.999.999
4 Rp 10.000.000 - Rp 11.999.999
5 > Rp 12.000.000

Locus of Control Eksternal

Locus of Control eksternal adalah
keberhasilan dan kegagalan yang
dilakukan  oleh  individu dalam
mengelolah  keuangan  ditentukan
kekuatan yang berada di luar kendali
dirinya. Indikator dari Locus of control
eksternal adalah Keyakinan atas nasib,
keyakinan  terhadap kekuatan diluar
dirinya, keyakinan atas keberuntungan
dan sejenisnya, dan keyakinan terhadap
mitos. Indikator bersumber dari Chen
dan Volpe (1998).

Pengukuran . variabel dengan
menggunakan skala Likert dengan
pertanyaan 5 item tingkatan diri
individu tersebut dalam mengelola
keuangannya  menggunakan - skala
pengukuran, (1) Sangat Setuju/SS, (2)
Setuju/S, (3) Cukup Setuju/C, (4) Tidak
Setuju/TS, dan (5) Sangat Tidak Setuju
ISTS.

Populasi, Sampel, dan Teknik
Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini
adalah keluarga yang bertempat tinggal
di daerah Kota Surabaya. Peneliti akan
melakukan penelitian menggunakan
google form dan kuesioner yang disebar
untuk “keluarga di Surabaya untuk
mempermudah dalam meneliti dan
mempercepat  proses  penyelesaian
penelitian. Adapun teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah
Purposive  Convenience  sampling.
Dengan kriteria sampel berikut :

1. Berusia minimal 19 tahun dan sudah
menikah



2. Sebagai  pengambil
keuangan keluarga

3. Memiliki pekerjaan dan tinggal di
Kota Surabaya

4. Memiliki pendapatan minimal Rp
4.000.000,-

Uji Validitas dan Reliabilitas

keputusan

Uji  validitas digunakan  untuk
mengukur valid atau tidaknya suatu
item pernyataan dalam = sebuah
kuesioner, sedangkan uji reliabilitas
merupakan uji yang digunakan-untuk
menguji konsistensi dan stabilitas dari
suatu alat -ukur. Pengujian dengan
menggunakan SEM-PLS memiliki nilai
reliabilitas dengan memenuhi syarat
apabila nilai Cronbach Alpha > 0.6.
Penelitian. ini.  terdapat beberapa
variabel yaitu  perilaku keuangan
keluarga, pengetahuan keuangan,
pengalaman keuangan dan tingkat
pendapatan.

ANALISIS DATA DAN
PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif

Analisis  Deskriptif . digunakan
untuk mendeskripsikan dan
memberikan gambaran tentang
variabel-variabel “hasil penelitian dari
sudut pandang jawaban yang diberikan
oleh responden. Peneliti menghitung
rata-rata (mean) pada setiap item
indikator variabel yang digunakan
untuk melihat atau menganalisis
tanggapan responden.

Perilaku Keuangan Keluarga

Kesimpulan dari pernyataan PPK
1.1 hingga PPK 5.1 bahwa responden

yang merupakan keluarga di Kota
Surabaya memiliki perilaku keuangan
keluarga yang baik. Rata-rata
penyataan PPK 1.1 hingga PPK 5.1
adalah sebesar 3,417. Hasil ini
menunjukan bahwa responden yang
merupakan keluarga di Kota Surabaya
mampu merencanakan dan mengontrol
pengeluaran keluarga sehingga hasil
perilaku keuangan keluarganya baik.

Item Pernyataan Mean Stdv.s Keterangan

Saya melakukan pengendalian pengeluaran
bulanan dengan membuat catatan pengeluaran
Saya membandingkan pembelian barang dengan

PPK1.1 2,920 0.082 Menmiliki perilaku
keuangan keluarga

3313 0.092 3117

PPK1.2
anggaran yang telah saya susun perbulan

PPK2.1 |Saya menyegerakan pembayaran kewajiban 4.047 0.171 Memiliki perilaku

Saya membayar utang sesuai jadwal yang o Do keuangan keluarga
it . . 4,407

PPK2.2

Saya menyusun rencana keuangan untuk masa
depan
Saya menyiapkan uang untuk keperluan keluarga
|di masa depan
Saya secara teratur menyimpan uang untuk

isipasi biaya-biaya tak terduga

PPK3.1 3493 | 0115

Memiliki perilaku
3.567 0.114 keuangan keluarga
3544

PPK3.2

PPK3.3 3573 | 0120

PPK4.1 [Saya menyisihkan dana untuk menabung 3513 | 0.105 Cukup memiliki
perilaku keuangan
3.207 0.088 keluarga 3,360

[Agar bisa menabung, saya selalu mengikuti

"3 catatan pengeluaran yang telah saya buat.

Sedikit memiliki
PPK5.1 |Saya menyisihkan dana investasi 2.487 0.093 perilaku keuangan
keluarga 2,487

Memiliki perilaku
Rata-rata Perilaku Keuangan Keluarga 3417 keuangan keluarga

3417

Pengetahuan Keuangan

Pada Tabel di bawah
menunjukan bahwa keluarga di Kota
Surabaya mempunyai  pengetahuan
keuangan sedang. Hal tersebut dapat
dibuktikan~ dengan - rata-rata nilai
sebesar 64%, yang mana dapat
diartikan - bahwa  sudah  banyak
responden mampu dan memahami
pengetahuan keuangan yang meliputi
pengetahuan dasar, pengetahuan terkait
pinjaman dan kredit, pengetahuan
mengenai investasi dan pengetahuan
mengenai asuransi.

Item PK1 dan PK 6 merupakan
indikator yang banyak dijawab benar
oleh responden dengan nilai mean
tertinggi  sebesar 91% hal ini
menunjukan bahwa masyarakat di Kota



Surabaya  memiliki  pengetahuan
tentang inflasi dan pinjaman lebih baik
dibandingkan dengan pengetahuan
mengenai Lembaga Penjamin
Simpanan yang memiliki nilai mean
terendah sebesar 32%.

ITEM PERTANYAAN MEAN | STDV.S Ketrangan
PK1L l’:p':f' vang tinggi berarti biaya hidup naik dengan 91% | 0585 |- Pengetahuan Keuangan Tinggi
PK2  |Kekayaan bersih seseorang adalah 45% | 0066 |- Pengetahuan Keuangan Rendah
PK5 _|Kredit konsumsi boleh lebih dari 35% pendapatan | 56% | 0.085 |- Pengetahuan Keuangan Rendah|

Hutang yang terus-menerus mengakibatkan timbulnyal

PKS | iamiahan biaya, 91% | 0575 |- Pengetahuan Keuangan Tinggi
RE A PR TS T

PK7  |tahun, atternatif berikut yang menghasikan 6% | 0264 |- Pengetahuan Kevangan Sedang

e i ol

o | etk seseorang menyebar investasinya risko %5 | 009 |- Pengeahuan Keuangan Rendah
kerugian uang akan naik

prg |Reksadana ‘:)::I’ uang memberikan jaminan 78% | 0396 |- Pengetahuan Keuangan Tinggi

pi1o [P pensiun adal simpanan yang dipian urk |-, [0 o T e
ondisi darurat

picay [Psuansi e hanye untuk prteksi kel tertanggng | o | o [ e
meninggal

PK12 [Tujuan utama membeli asuransi adalah 45% | 0,075 |- Pengetahuan Keuangan Rendah

Rata - rata Jawaban 65% - Pengetahuan Keuangan Sedang

Pengalaman Keuangan

Kesimpulan dari pernyataan EF 1.1
hingga EF 5.2 bahwa responden yang
merupakan keluarga di Kota Surabaya
memiliki pengalaman keuangan yang
sangat kurang. Rata-rata penyataan EF
1.1 hingga EF 5.2 adalah sebesar 1,590.
Hasil ini menunjukan bahwa responden
yang merupakan keluarga di Kota
Surabaya kurang memiliki pengalaman
keuangan.

ITEM PERTANYAAN MEAN | STDV.S Kesimpulan
EFL1 El:r::sa kali dalam sebulan anda menabung di 2003 0.269 | Sangat tidak memilii
- - - keuangan
EF12 Berapa kali anda membuka rekening deposito 1407 0295 175

dalam setahun?
Berapa kali anda pernah melakukan pinjaman

EF2.1 dalam 5 tahun terakhir? 1567 0.259 | Sangat tldakkz\j;nngt;
EF2.2 Berapa kali anda melakukan pinjaman kartu 1187 0363 1377

kredit dalam sebulan?
Berapa kali anda berinvestasi pada

EF3.1 1.307 0.321 | Sangat tidak memiliki
iga dalam sebulan? Keuangan
EF3.2 Berapa kali anda mengontrol investasi anda 1473 0279 1300

dalam sehari?
Berapa kali anda melakukan pinjaman pada

EF4.1 1520 0.268 | Sangat tidak memiliki
keuangan

1520 0.259 1520

ian dalam tiga tahun terakhir?
Berapa kali anda melakukan tabungan emas di
ian dalam setahun?
Berapa kali anda menabung untuk dana di masa
tua dalam setahun?
Berapa kali anda membayar perlindungan jiwa

EF4.2

EF5.1 2113 0.164 Sedikit memiliki

keuangan

EF5.2 2.033 0.175 2,073
dalam setahun?
Sangat tidak memiliki
Rata - rata Pengalaman Keuangan 1.590 pengalaman keuangan

1590

Tingkat Pendapatan

Untuk menggambarkan
karakteristik responden berdasarkan
Tingkat Pendapatan yang menjadi
sampel penelitian ini, maka dapat
dilihat pada gambar di bawah terlihat
bahwa proporsi responden terbesar
yang menjadi sampel penelitian ini
yaitu responden dengan pendapatan Rp
4.000.000 — Rp 5.999.999 sebanyak 65
orang dengan persentase sebesar 43%.

Tingkat Pendapatan
Rp 4.000.000 - Rp 5.999.999 65 | 43%
Rp 6.000.000 - Rp 7.999.999 41 | 27%
Rp 8.000.000 - Rp 9.999.999 36 | 24%
Byp 10.000.000 - Rp 11.999.999 4 3%
=Rp 12.000.000 4 3%
Total 150 | 100%

Locus of Control Eksternal

Pada Tabel di bawah menunjukan
bahwa variabel locus of control
eksternal menunjukan bahwa keluarga
di Kota Surabaya mempunyai locus of
control eksternal rendah. Hal tersebut
dapat dibuktikan dengan rata-rata nilai
sebesar 2,139, yang mana dapat
diartikan  bahwa = sudah  banyak
responden telah melakukan
pengendalian diri yang baik dengan
mampu mengambil keputusan
pengelolaan Keuangan bukan
berdasarkan faktor dari luar namun
karena kepercayaan diri dalam individu
tersebut sehingga perilaku pengelolaan
keuangannya baik.

ITEM PERTANYAAN MEAN | STDV.S
Keterangan

Lc3 Saya percaya ramalafn zodiac karena dapat 1907 0.19 - Locus of Control
menggambarkan nasib Eksternal Rendah
\Cca Keputus.an yang saya ambil bergantung pada 2007 0208 |~ Locus of Control
orang lain Eksternal Rendah
N " " - Locus of Control

LC5 Hidup saya ditentukan oleh takdir 2.680 0.093 Eksternal Cukup
LC6 Kel?erhasllan yang saya raih merupakan buah 233 0160 | Locus of Control
dari gan saja Eksternal Rendah
Lc7 Saya percaya terhadap mitos yang ada di 1993 0188 | Locus of Control
Eksternal Rendah
Keberhasilan yang saya dapat merupakan - Locus of Control

Lc8 pemberian dari orang lain Lo 0206 Eksternal Rendah
Saya yakin bahwa mitos yang telah beredar di - Locus of Control

Lco sulit untuk dirubah 2140 | oam Eksternal Rendah
Rata-rata Locus of Control Eksternal 2.139 - Locus of Control

Eksternal Rendah




Analisis Statistik

Pada penelitian ini menggunakan
alat uji statistik yaitu Partial Leasr
Square (PLS), dalam penelitian ini
menggunakan  structural  equation
model (SEM) yang digunakan untuk
menguji secara simultan hubungan
antara konstruk laten dalam hubungan
linier ataupun _non-linier . dengan
banyak indikator.

Variabel p [P-value Keterangan

PK— PPK 009 | 014
EF— PPK 0,29 | <001
1— PPK 015 | 003 H3 diterima

PK—> LC— PPK =021 | <001 H4 diterima

R2=0.02 PK—*LC, PK memiliki pengaruh terhadap LC sebesar 2%
R2=019 LC—>PPK, LC memiliki pengaruh terhadap LC sebesar 19%

HL ditolak
H2 diterima

1. Hipotesis 1. Pengetahuan keuangan
berpengaruh ~ positif  terhadap
perilaku keuangan keluarga.
Berdasarkan hipotesis dan tabel
di atas, dengan hipotesis pertama yang
telah dirumuskan = peneliti  bahwa
Pengetahuan keuangan berpengaruh
positif signifikan terhadap perilaku
keuangan keluarga, maka hasil
menunjukan bahwa HO diterima, H1
ditolak. Hal tersebut. menunjukan
pengetahuan - keuangan berpengaruh
positif tidak signifikan karena memiliki
nilai koefisien beta positif 0,09 dengan
p-value lebih dari 0,05. Hal ini
menunjukan  bahwa tinggi  atau
rendahnya pengetahuan. keuangan
individu maka tidak akan berpengaruh
besar pada  perilaku  keuangan
keluarganya.
2. Hipotesis 2 : Pengalaman keuangan

berpengaruh  positif  signifikan
terhadap perilaku keuangan
keluarga.
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Berdasarkan hipotesis dan tabel
di atas, dengan hipotesis kedua yang
telah dirumuskan peneliti pengalaman
keuangan berpengaruh positif
signifikan terhadap perilaku keuangan
keluarga di Kota Surabaya, maka hasil
menunjukan bahwa H2 diterima, HO
ditolak. Pengalaman keuangan
memiliki nilar koefisien beta positif
0,29 dengan p-value yang kurang dari
0,05. 'Hal “ini menunjukan bahwa
semakin tinggi pengalaman keuangan
individu maka akan semakin baik pula
perilaku keuangan keluarganya dan
sebaliknya.:
3. Hipotesis 3 : Tingkat pendapatan

berpengaruh positif_signifikan
terhadap perilaku keuangan
keluarga

Berdasarkan hipotesis_dan tabel
di atas, dengan hipotesis ketiga yang
telah  dirumuskan -~ peneliti tingkat
pendapatan berpengaruh positif
signifikan terhadap perilaku keuangan
keluarga di Kota Surabaya, maka hasil
menunjukan bahwa H3 diterima, HO
ditolak. Tingkat pendapatan memiliki
nilai koefisien beta positif 0,14 dan p-
value yang kurang dari 0,05. Hal ini
menunjukan - bahwa semakin tinggi
tingkat pendapatan individu maka akan
semakin baik pula perilaku keuangan
keluarganya dan sebaliknya.

4. Hipotesis 4 : Locus of Control
Eksternal memediasi  pengaruh
pengetahuan keuangan terhadap

perilaku keuangan keluarga.
Berdasarkan hipotesis dan tabel
di atas, dengan hipotesis keempat yang
telah dirumuskan peneliti  bahwa
Pengetahuan keuangan yang dimediasi
oleh locus of control eksternal
berpengaruh negatif signifikan



terhadap perilaku keuangan keluarga di
Kota Surabaya, maka hasil menunjukan
bahwa H4 diterima, HO ditolak. Hal ini
menunjukan bahwa locus of control
eksternal memediasi  pengetahuan
keuangan. Hasil pengujian menunjukan
bahwa pengetahuan keuangan memiliki
pengaruh langsung terhadap perilaku
keuangan keluarga  namun tidak
signifikan karena p-value. lebih dari
0,05. Dengan adanya Locus of control
eksternal sebagai variabel mediasi
pengetahuan keuangan maka hasilnya
berpengaruh  negative - signifikan,
karena nilai koefisien beta negatif 0,21
dan p-value < 0,01 (kurang dari <0,05).
Maka dapat disimpulkan bahwa H4
diterima dan HO ditolak.

5. R-square (R?)

Berdasarkan tabel di atas hasil
estimasi model menjelaskan bahwa R-
Square (R2) pengaruh pengetahuan
keuangan terhadap perilaku keuangan
keluarga di Kota Surabaya dengan
locus of control sebagai variabel
mediasi sebesar 0,19 dengan persentase
19 persen. Hal tersebut menunjukkan
bahwa 19 persen variasi yang terjadi
pada  perilaku keuangan keluarga
dipengaruhi secara simultan- oleh
pengetahuan keuangan dan locus of
control, sisanya 81 persen dipengaruhi
oleh variabel diluar model estimasi
peneliti.

Pembahasan

Pembahasan berikut ini
dijelaskan mengenai analisis yang telah
diuraikan sebelumnya dalam rangka
mencari pemecahan masalah-masalah
yang terdapat pada penelitian sehingga
dapat tergambar dengan jelas bahwa
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tujuan dari peneliti dapat tercapai. Data

yang diperoleh  peneliti  melalui
penyebaran kuesioner dan googleform
kepada keluarga yang tinggal di
Surabaya dan telah  melakukan
pengelolaan data, dan didapatkan
bahwa hipotesis dalam penelitian ini
dapat dijelaskan melalui analisis

pembahasan sebagai berikut :
Pengetahuan Keuangan

Hasil ~ dari = penelitian  ini
menunjukan  bahwa . pengetahuan
keuangan berpengaruh - positif tidak
signifikan =~ karena ‘memiliki " nilai
koefisien beta positif 0,09 dengan p-
value lebih ~dari- 0,05. -Hal ini
menunjukan ~bahwa.tinggi atau
rendahnya pengetahuan - keuangan
individu maka tidak akan berpengaruh
besar pada perilaku Kkeuangan
keluarganya.

Hasil penelitian menunjukan
berpengaruh tidak signifikan karena
kebanyakan dari responden masih
kurang pengetahuan tentang tabungan
bahwa dengan menabung dana tersebut
akandilindungi oleh LPS dalam
batasan tertentu dan responden di Kota
Surabaya ~ juga - masih ~ kurang
berpengetahuan tentang investasi. Hal
ini  yang menimbulkan variabel
pengetahuan keuangan berpengaruh
tidak  signifikan  terhadap perilaku
keuangan keluarga.

Hasil dari pengujian hipotesis
tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kholilah dan Iramani
(2013) dan Purwidianti dan Mudjiyanti
(2016) yang menyatakan bahwa
pengetahuan keuangan tidak



berpengaruh langsung pada perilaku
keuangan keluarga. Hal ini dikarenakan
responden masyarakat Surabaya yang
tentunya berasal dari berbagai latar
belakang pendidikan. Oleh karenanya
dimungkinkan tidak semua atau hanya
sebagian kecil responden memiliki
pengetahuan keuangan yang baik.

Pengalaman Keuangan

Hasil pengujian hipotesis kedua
dalam penelitian. _ini menunjukan
bahwa pengalaman keuangan
berpengaruh positif signifikan ternadap
perilaku keuangan keluarga dengan
nilai signifikansi < 0,01 (kurang dari
0,05) dan nilai koefisien beta positif
sebesar 0,29 yang berarti bahwa
semakin banyak pengalaman keuangan
seseorang maka akan semakin baik pula
perilaku keuangannya.

Berdasarkan - hasil penelitian
responden  pernyataan pengalaman
keuangan mengenai tabungan dengan
rata-rata jawaban 1 s/d 5 kali dalam
sebulan. Hal tersebut mendindikasikan
bahwa responden  kurang memiliki
pengalaman keuangan tentang
tabungan karena hanya sekitar 1 sampali
5 kali bertaransaksi di perbankan
sehingga ini juga berpengaruh pada
perilaku keungan keluarga yang masih
belum bisa menyisihkan dana untuk
menabung di masa depan. Hal inilah
yang membuat variabel pengalaman
kuangan berpengaruh positif signifikan
terhadap perilaku keuangan keluarga di
Kota Surabaya.

Hasil dari pengujian hipotesis
tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yulianti dan Silvi
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(2013) dan Purwidianti dan Mudjiyanti
(2016) vyang menjelaskan bahwa
seseorang dengan pengalaman
keuangan yang lebih banyak akan
membuat seseorang tersebut memiliki
perilaku keuangan yang lebih baik juga.

Tingkat Pendapatan

Berdasarkan pada hasil pengujian
hipotesis ketiga dalam penelitian ini
menunjukan bahwa tingkat pendapatan
berpengaruh positif signifikan terhadap
perilaku  keuangan keluarga dengan
nilai signifikansi 0,03 - (kurang dari
0,05) dan nilai koefisien beta positif
sebesar 0,15 yang berarti bahwa
semakin tinggi tingkat pendapatan
seseorang maka akan semakin baik pula
perilaku keuangannya.

Berdasarkan - hasil -penelitian
responden masih banyak yang berada di
tingkat Rp 4.000.000 — Rp 5.999.999,
maka dapat dilihat pada gambar 4.3
terlihat - bahwa proporsi responden
terbesar  yang - menjadi  sampel
penelitian ini yaitu sebanyak 65 orang
dengan persentase sebesar 43%, Hasil
ini menunjukan bahwa responden yang
merupakan - pengambil  keputusan
keuangan keluarga di Kota Surabaya
memiliki  tingkat pendapatan yang
rendah. Yang berdampak pada
penelitian keuangan keuangan karena
keterbatasan dana yang dimiliki oleh
responden maka dana responden hanya
akan cukup dalam  pemenuhan
kebutuhan sehari hari dan tidak
memiliki dana lebih untuk berinvestasi
dan membeli produk asuransi, yang
membuat perilaku keuangannya kurang
baik karena belum dapat mengatur
keuangannya dengan bijak saat ini dan



dimasa mendatang. Hal inilah yang
membuat variabel tingkat pendapatan
berpengaruh positif signifikan terhadap
perilaku keuangan keluarga di Kota
Surabaya.

Hasil dari pengujian hipotesis
tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Andrew dan Linawati
(2014) dan Herlinawati (2015) yang
menjelaskan bahwa seseorang dengan
tingkat keuangan yang lebih tinggi
berhubungan positif signifikan
terhadap perilaku keuangan yang lebih
bertanggung jawab.

Locus of = Control  Eksternal
memediasi Pengetahuan Keuangan

Berdasarkan pada hasil pengujian
hipotesis keempat dalam penelitian ini
menunjukan bahwa Hal ini
menunjukan bahwa locus of control
eksternal memediasi  pengetahuan
keuangan. Hasil pengujian menunjukan
bahwa pengetahuan keuangan memiliki
pengaruh langsung terhadap perilaku
keuangan - keluarga = namun tidak
signifikan karena p-value lebih dari
0,05. Locus of control eksternal
memediasi  pengetahuan - keuangan
signifikan, karena nilai koefisien beta
0,21 dan p-value < 0,01 (kurang dari
<0,05) maka individu tersebut memiliki
kepercayaan diri yang tinggi, dengan
memiliki pengetahuan yang tinggi dan
locus of control eksternal yang rendah
maka individu akan mampu
mengelolah  kekuangannya  sendiri
dengan lebih bertanggung jawab.

Responden dengan pengetahuan
keuangan yang tinggi akan membuat
locus of control eksternalnya rendah
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yang dibuktikan pada gambar 4.5.
Bahwa pengetahuan keuangan dan
locus of control eksternal memiliki
hubungan negatif signifikan dengan
nilai beta negatif 0,14 dan p-value 0,04.
Artinya pengetahuan keuangan mampu

mempengaruhi  locus of control
eksternal seseorang sehingga
menyebabkan  seseorang  mampu

mengelolah keuangannya dengan baik.

Individu yang memiliki wawasan
keuangan yang - tinggi cenderung
memiliki locus of control eksternal
yang ‘rendah maka - individu akan
memiliki perilaku keuangan yang baik.
Misalnya orang yang -~ mempunyai
pengetahuan keuangan keuangan akan
memunculkan kontrol diri yang lebih
baik sehingga tidak hanya percaya
terhadap ramalan zodiac maupun nasib
terutama dalam masalah keuangan.
Dengan demikian kontrol diri tersebut
akan membuat perilaku keuangan
individu tersebut menjadi baik. Hal ini
dapat dibuktikan dengan jawaban
responden pada pengetahuan keuangan
memiliki rata-rata yang cukup tinggi
dan didukung dengan jawaban locus of
control eksternal yang memiliki rata-
rata kecil sehingga perilaku keuangan
keluarga responden di Kota Surabaya
cukup tinggi dan dapat mengelolah
keunagan keluarganya dengan baik.

Hasil dari pengujian hipotesis
tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Perry dan Morris (2005)
dan Grabel et al (2009) yang
menjelaskan bahwa semakin baik
pengetahuan yang dimiliki individu,
maka akan menghindari kontri diri
yang berasal dari luar karena dianggap



menimbulkan dampak yang buruk
dalam perilaku keuangan individu.

KESIMPULAN, KETERBATASAN
DAN SARAN

Pada sub bab ini akan dijelaskan
mengenai kesimpulan yang berisikan
jawaban atas perumusan masalah dan
pembuktian dari hipotesis penelitian.

KESIMPULAN

Hasil uji hipotesis yang telah
dilakukan dalam penelitian -ini dapat
diambil kesimpulan dari hasil untuk

masing-masing variabel adalah
pengetahuan keuangan tidak
berpengaruh terhadap perilaku
keuangan ~ keluarga,  pengalaman
keuangan- berpengaruh  signifikan
terhadap perilaku keuangan keluarga,
tingkat  pendapatan  berpengaruh

terhadap perilaku keuangan keluarga
dan locus of control eksternal dapat
memediasi  pengaruh  pengetahuan
keuangan terhadap. perilaku keuangan
keluarga.

KETERBATASAN
Penenlitian ini dalam
pelaksanaannya, peneliti - menyadari

bahwa terdapat beberapa keterbatasan
penelitian yaitu sebagai berikut :

1. Responden yang tidak memiliki latar
belakang ekonomi sedikit kesulitan
untuk  menjawab  pertanyaan-
pertanyaan dari peneliti maka dari
itu perlu beberapa waktu untuk
peneliti menjelaskan maksud dari
pernyataan dan pertanyaan tersebut.

2. Kuesioner yang tidak dapat diolah
oleh  peneliti  karena  tidak
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lengkapnya data dan tidak dapat
dikonfirmasi kembali dikarenakan
tingkat pendapatan yang kurang dari
UMR dan banyaknya penduduk
Kota Surabaya yang masih berstatus
warga musiman serta ada beberapa
item yang tidak diisi.

3. Kuesioner pengalaman keuangan
memiliki range yang terlalu jauh
maka dari itu terkesan responden
kurang berpengalaman.

4. R-square - dalam penelitian ini
sebesar 0,19 dengan persentase 19
persen menunjukan variabel
pengetahuan keuangan dan locus of
control = 'berpengaruh  terhadap
perilaku keuangan keluarga sebesar
19 persen dan sisanya sebesar 81
persen dipengaruhi oleh variabel
lain diluar variabel yang diteliti.

SARAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan,
maka saran yang dpaat diberikan
peneliti  bagi  pihak-pihak terkait
sebagai berikut :

1. Bagi Peneliti Selanjutnya

a.-Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat mendampingi
responden  dalam  pengisian
kuesioner agar responden
mengerti pertanyaan dan

pernytaaan yang diajukan apabila
responden kurang memahami.

b. Peneliti selanjutnya diharapkan
menambah variabel lain yang
berhubungan dengan perilaku
keuangan keluarga, dikarenakan
R2 masih relative rendah yaitu
0,19.

2. Bagi Masyarakat



a. Diharapakan bagi masyarakat
khususnya pengambil keputusan
keuangan keluarga untuk
menambah pengetahuan tentang
keuangan  khususnya  pada
perbankan dan invetsasi agar
mampu mengelolah keuangannya
dengan baik karena dengan
mengelolah keuangan dengan
baik memiliki banyak manfaat

dan  meminimalisir = masalah
tentang keuangan di kemudian
hari.

b. Diharapkan bagi masyarakat agar
menambah pengalaman
keuangan  khususnya  pada
produk-produk perbankan,

pinjaman, pegadaian dan asuransi
karena  dengan  banyaknya
pengalaman - memiliki manfaat
dan dapat meminimalisir ‘risiko
tertipu oleh pihak-pihak yang
tidak bertanggung jawab.
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